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ABSTRAKSI

Seiring semakin banyaknya media iklan luar ruang membuat suatu pesan
tidak lagi mudah ditancapkan ke dalam benak khalayak. Kebutuhan akan media
yang unik, inovatif, kreatif, dan fungsional tampaknya semakin menjadi tuntutan
bagi pengiklan guna berkompetisi merebut tempat di benak khalayak. Kreativitas
tidak hanya ditekankan pada materi pesan iklan tersebut, namun juga mengarah
pada bentuk “kemasannya”, sehingga akan menjadi scbuah kesatuan yang
menarik dalam wujud media komunikasi visual.

PT. Djarum sebagai produsen rokok papan atas di Indonesia juga
senantiasa mencoba melakukan terobosan-terobosan dalam mempromosikan
produknya di tengah masyarakat. Di daerah Jawa Timur, Djarum memilih
bangunan warung sebagai salah satu media beriklan dalam mengantarkan brand
dari salah satu varian produk mereka yaitu Djarum 76. Jika dibandingkan dengan
spanduk, baliho, dan poster maka kehadiran “warung 76 tersebut lebih
mempunyai keunikan dan mampu menyita perhatian.

Fenomena iklan pada bangunan arsitektur yang melibatkan lahan pribadi
warga dan berada di tengah lingkungan kemudian tentu berdampak pada
masyarakat di sekitarnya, baik dampak positif maupun negatif. Atas dasar itulah
kemudian penelitian ini dilakukan untuk melihat dan mencatat sejauh mana
respon masyarakat terhadap kehadiran media iklan rokok Djarum 76 tersebut
ditengah-tengah lingkungan mereka. Disamping itu dalam penelitian ini peneliti

v

mencoba mengungkap apa yang melatarbelakangi PT. Djarum hingga akhirnya

viii
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memutuskan untuk memilih bangunan warung sebagai media iklan luar ruang di

daerah Jawa Timur.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan media-media luar ruang yang konvensional seperti baliho,
spanduk, dan poster semakin penuh sesak. Penempatan spanduk yang kurang
tepat dan semakin liar menimbulkan kesan semrawut pada perwajahan kota.
Billboard yang semakin tumbuh subur di berbagai kota besar juga sempat
menjadi perdebatan panjang. Mulai dari kasus keterlambatan pembayaran
pajak, hingga sengketa lahan antara pengiklan dan pemerintah.yang
Kebutuhan akan media-media alternatif telah menjadi solusi untuk tetap
menancapkan sebuah merek dibenak kalayak.

Merek membutuhkan ruang yang eyecathcing agar bisa menarik banyak
orang. Tiang-tiang fIy over di Janti-Yogyakarta telah menjadi saran proyek
iklan rokek Sampoerna. Dalam majalah Marketing edisi Februari 2007
menyebutnya dengan Graffiti Ad [meski sebenarnya lebih tepat disebut
dengan Mural Ad]. Banyak alasan yang melatarbelakangi terciptanya proyek
ini, mulai dari promosi untuk menciptakan brand awareness, hingga sebagai
salah satu bentuk sumbangsih perusahaan dalam mempercantik tata kota (city

beautification)."

" Tajwini Jahari, dan Rofian Akbar, “Mengusung Seni Lewat Graffiti Ad,” Marketing, No. 02/V1
I/Februari, 2007, 69.
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Dimata pengamat periklanan, Irfan Ramli dari Hakuhudo Advertising,
graffiti ad atau ambience ad bukanlah hal yang baru dalam dunia periklanan.
Tetapi, sebagai medium untuk beriklan, cara ini diakuinya sebagai sesuatu
yang inovatif. Lebih lanjut jelas Irfan, sudah saatnya pemilik merk mulai
berfikir untuk memanfaatkan setiap ruang yang ada untuk beriklan. Sebab,
saat ini media-media yang ada sudah sangat crowded. Misalnya,
memanfaatkan ruang di kamar mandi atau toilet umum. Hal yang inovatif itu
akan jauh lebih menarik pada saat awal-awalnya. Atensi publik akan sangat
tinggi karena masyarakat melihat sebagai sesuatu yang baru. “Dan saya rasa
prinsip iklan saat ini harus berpikir seperti ini, tidak melulu ke print ad, TV

atau radio” tandasya.

Gambar |. Mural Add Sapoerna A Mild di Y ogyakarta
Sumber: Repro Marketing No. 02/VI/Februari 2007

Demikian halnya yang terjadi di daerah sekitar Kediri-Jawa Timur.
Banyak bangunan rumah yang juga merangkap sebagai warung telah

dimanfaatkan sebagai media beriklan rokok “Djarum 76”. Pada prinsipnya

? Ibid.
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pemanfaatan rumah-rumah ini mempunyai kesamaan dengan fenomena
mural Ad di fly over Yogyakarta, yaitu pemanfaatan media alternative

yang unik guna menancapkan brand awareness di masyarakat.

Gambar 2. ‘Rumabh Iklan’ rokok Djarum 76 di 2 lokasi yang berbeda.

Apapun wujudnya, kreasi baru dalam media beriklan luar ruang
tentunya memiliki hubungan keterkaitan antara hal-hal yang melatar
belakangi dan dampak yang menyertainya. Suatu media iklan luar ruang
yang hadir dalam bentuk yang belum lazim tentunya selain menarik
perhatian mungkin juga membawa dampak tertentu jika ditinjau dari aspek
lingkungan dan sebagainya.

‘Rumah iklan’ rokok Djarum 76 adalah sebuah media iklan yang
hadir dalam bentuk bangunan warga dan menyatu dalam sebuah
lingkungan masyarakat. Dari segi penempatan, tentunya hal ini bebeda
dengan ruang-ruang baliho yang telah ditentukan oleh pemerintah
setempat. Bagaimanakah kemudian masyarakat sekitarnya menilai
fenomena penggunaan rumah sebagai medium beriklan rokok “Djarum

76" tersebut? Adakah dampak-dampak yang kemudian muncul di tengah-
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tengah masyarakat? Bagaimana masyarakat menaggapinya? Beberapa hal

inilah yang kemudian menggugah peneniti untuk melakukan penelitian ini.

Batasan Masalah

L

Obyek yang diteliti dibatasi pada rumah-rumah penduduk yang
digunakan sebagai media iklan rokok “Djarum 76”.

Pokok masalah yang akan dikaji adalah dampak positif dan negatif
yang ditimbulkan dari penggunaan rumah-rumah penduduk
sebagai media -iklan rokok Djarum 76 ditinjau dari aspek
komunikasi visual, aspek lingkungan, aspek ekonomi, dan aspek
sosial budaya.

Wilayah penelitian berada pada sepanjang jalan raya kota Kediri
hingga kabupaten Nganjuk, dan terpilih 2 lokasi.

Lokasi pertama terletak di Jalan Ahmad Dahlan, Kelurahan
Mojoroto, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. Sedangkan Lokasi
yang ke dua terletak di Jalan Raya Kediri-Nganjuk, Desa

Pacekulon, Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk — Jawa Timur.

4. Waktu penelitian ini akan dilakukan pada bulan April-Mei 2007.

B. Rumusan Masalah

Dampak apa sajakah yang telah ditimbulkan dari penggunaan

rumah sebagai, media iklan rokok “Djarum 76 di kawasan Kediri

ditinjau dari aspek komunikasi visual, lingkungan, ekonomi, dan sosial

budaya.
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C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dampak apasajakah yang telah ditimbulkan dari
penggunaan rumah sebagai media iklan rokok Djarum 76 di kawasan
Kediri ditinjau dari aspek komunikasi visual, lingkungan, ekonomi,

dan sosial budaya.

D. Definisi Operasional

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

Di dalam penelitian ini, dampak-dampak tersebut bisa berupa
dampak positif maupun negatif, yang mempunyai makna yaitu
pengaruh—pengaruh yang ditimbulkan dari adanya penggunaan rumah
sebagai media beriklan rokok “Djarum 76" yang dirasakan oleh
masyarakat sekitar. Masyarakat yang berada di sekitar lokasi iklan
nantinya tidak secara keseluruhan dijadikan nara sumber, namun yang
diambil adalah beberapa perwakilan yang menurut peneliti cukup
berdekatan dengan lokasi dan permasalahan tersebut. Nara sumber
yang dinilai berdekatan dengan lokasi antara lain ~ perwakilan tingkat
tingkat desa, perwakilan tingkat RT, tetangga sekitar lokasi, tokoh
masyarakat informal, dan pemilik rumah yang telah dijadikan media
beriklan tersebut. Sedangkan nara sumber yang berasal dari pihak yang
dekat dengan permasalahan tersebut namun tidak berada di sekitar
lokasi iklan tersebut antara lain seperti Dinas Tata Kota dan Dinas

Pendapatan Daerah, dan pihak dari PT. Djarum sebagai produsen

rokok Djarum 76.



Aspek komunikasi visual yang dimaksud adalah penilaian
masyarakat terkait dengan masalah estetis bentuk dan rupa. Dari aspek
lingkungan media iklan yang menggunakan rumah tersebut akan
dinilai dari mampu tidaknya iklan ini menjadikan suasana lebih indah
ataukah sebaliknya. Apa tanggapan masyarakatl terhadap penggunaan
rumah sebagai media beriklan jika dibandingkan dengan media iklan
luar ruang yang lain seperti baliho, spanduk, dan poster-poster yang
ditempel di sepanjang tembok? Aspek ekonomi disini menyangkut
masalah profit, baik profit pada pemilik rumah, warga sekitar maupun
Dinas Pendapatan Daerah. Aspek sosial budaya diteliti dengan
menggali informasi tentang pengaruh-pengaruh yang dirasakan
masyarakat terkait dengan perilaku dan kebiasaan yang terjadi di

dalam kampungnya.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi peneliti.

Peneliti sebagai mahasiswa desain komunikasi visual akan semakin paham

bahwa ketika melakukan sebuah perancangan harus memperhitungkan

tujuan dan dampaknya terhadap aspek-aspek lain, karena ilmu desain

komunikasi visual adalah sebuah ilmu yang banyak berkaitan dengan

khalayak. Aspek sosial budaya tentu sangat dipertimbangkan dalam rangka

menciptakan sebuah karya desain yang maksimal. Penelitian ini nantinya

bisa dijadikan sebagai pembanding dan pelengkap demi mendukung
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penelitian-penelitian lebih lanjut, untuk lebih mengembangkan lagi kajian-
kajian tentang ilmu desain grafis seiring dengan perubahan jaman.

2. Manfaat bagi masyarakat.

Penelitian ini mencoba menggali respon tentang adanya media iklan di
tengah masyarakat. Dengan tergalinya permasalahan tersebut maka pihak
pengiklan nantinya diharapkan dapat merumuskan bentuk-bentuk iklan
yang sesuai dan memberikan manfaat kepada masyarakat, sehingga
keberadaan iklan dan masyarakat akan menjadi bagian yang serasi
berdampingan.

3. Manfaat bagi pemerintah.

Penelitian ini merupakan penggalian masalah keberadaan media iklan luar
ruang di tengah masyarakat. Hasil dari aspek-aspek yang diteliti akan bisa
dijadikan masukan bagi pemerintah sehingga sebagai regulator,
pemerintah nantinya akan semakin mengetahui bahwa banyak aspek yang
harus dijadikan pertimbangan disaat membuat kebijakan, agar nantinya
sebuah kebijakan tersebut juga memberikan manfaat yang lebih luas lagi
bagi masyarakat.

4. Manfaat bagi lembaga perguruan tinggi.

Dengan adanya penelitian ini maka institusi desain grafis sebagai lembaga
pendidikan tinggi mampu berperan dalam memonitor atas berbagai gejala
yang ada ditengah masyarakat, sehingga mampu bekerjasama untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di masa mendatang.

5. Manfaat bagi pengiklan.
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Dengan tergalinya permasalahan seputar media iklan luar ruang dan
masyarakat maka pengiklan semakin mempelajari dampak-dampaknya
sehingga kreatifitas para pengiklan natinya akan lebih terpacu.
Pemanfaatan arsitektur sebagai media beriklan akan semakin menarik
manakala kelemahan dan kelebihannya teridentifikasi, sehingga dunia
periklanan senantiasa dapat bersinergi dengan aspek-aspek lain sehingga
tidak saja berfungsi sebagai media penyampai pesan, lebih dari itu juga
sebagai karya seni yang mampu memberikan sumbangsih terhadap
lingkungan, dan memberikan manfaat secara fisik terhadap masyarakat.
F. Kerangka Teori

Desain pada hakekatnya adalah upaya manusia untuk memecahkan
masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Tujuannya dalam rangka
meningkatkan kualitas (kesejahteraan) hidupnya. Oleh karena itu
kehadiran desain di tengah-tengah masyarakat sudah barang tentu harus
memberikan nilai tambah bagi masyarakat yang bersangkutan baik secara
pragmatis maupun berupa nilai nilai tertentu. Nilai pragmatis dapat berupa
manfaat langsung dari kehadiran media iklan tersebut yang dapat
dirasakan secara fisik seperti masalah keindahan lingkungan. Sedangkan
nilai-nilai tertentu bisa berupa aspek-aspek non fisik seperti kaitannya
antara misi media dan kultur masyarakat setempat.

Dalam konteks penelitian ini, kehadiran fenomena desain
komunikasi visual yang berbentuk “rumah iklan” produk rokok Djarum 76

di kawasan Kediri idealnya harus memberikan nilai tambah, tidak saja
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untuk pihak produsen, tetapi juga untuk masyarakat di kawasan tersebut,
baik dari segi komunikasi, lingkungan, ekonomi, dan sosial budaya.

G. Kerangka Pikir

— MM
l l

RESPON RESPON

. v

- ANALISA HASIL RESPON
- KORELASI DENGAN TEORI

Gambar 3. Bagan kerangka pikir penelitian

Dalam bagan diatas digambarkan bahwa penelitian ini berawal dari
adanya sebuah fenomena warung “76” yang berperan secbagai variabel
bebas, yakni sebagai objek yang memberikan pengaruh kepada variabel
terikat yaitu sejumlah masyarakat yang berada di sekitar lokasi dan
permasalaan tersebut. Beragam informasi mengenai maksud dan tujuan
hadirnya warung “76” tersebut digali peneliti dengan. melakukan
wawancara langsung dengan PT. Djarum perwakilan Kediri. Disamping
melakukan wawancara dengan pihak PT. Djarum, peneliti juga
mengumpulkan berbagai respon masyarakat dan instansi pemerintahan
setempat melalui beberlapa perwakilan yang telah ditetapkan. Data dari
berbagai wawancara baik dari pihak PT. Djarum, masyarakat dan

pemerintah kemudian memasuki tahapan analisa sesuai dengan metode
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penelitian kualitatif yang ada. Dalam proses analisa penelitian kualitatif
tersebut peneliti juga melakukan penarikan sintesis dengan beberapa teori

yang ada.

H. Metodologi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana data yang
disajikan berbentuk naratif, dan sesuai karakter dari penelitian kualitatif
tersebut. Dalam metodologisnya peneliti akan mengacu pada buku
karangan Heribertus Sutopo terbitan Sebelas Maret Press tahun 2002.
1. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah yang dijadikan
media beriklan oleh rokok Djarum 76 di wilayah sepanjang jalan raya
Kediri-Nganjuk. Sedangkan sampelnya yaitu 2 lokasi rumah yang
telah dijadikan media beriklan oleh rokok “Djarum 76”. Lokasi
pertama terletak di Jalan Ahmad Dahlan, Kelurahan Mojoroto,
Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. Sedangkan Lokasi yang ke dua
terletak di Jalan Raya Kediri-Nganjuk, Desa Pacekulon, Kecamatan
Pace, Kabupaten Nganjuk — Jawa Timur.
2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data nantinya akan dilakukan dengan
menggunakan teknik wawancara pada beberapa informan/narasumber
yang telah disebutkan dalam definisi operasional. Observasi di lapangan

juga akan dilakukan untuk mengamati bangunan secara fisik yang telah
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dijadikan media iklan tersebut serta lingkungan di sekitar lokasi.
Beberapa studi pustaka juga akan dilakukan untuk menunjang
kelengkapan data yang dibutuhkan.
3. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang saya gunakan adalah mini recorder,

kamera digital, serta beberapa alat tulis.
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